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jumlah derita DM
‘mencapai persentase 4 persen. Angka
itu melebihi rata-rata kasus nasional
yang hanya bekisar 2,9 persen.
Menurut Emma, kasus DM di Kota

Jogja juga menyasar masyarakat
dengan usia produktif. Bahkan pihak-
nya mencatat ada penderita DM
yang berusia sekitar 20-an tahun.
Kondisi itu memprihatinkan, sebab
lazimnya DM diderita orang dengan
rentang usia 50 tahun ke atas.
Penderita DM pada usia-usia pro-
duktif bisa disebabkan karena gaya
hidup yang kurang sehat. Misalnya
lebih sering mengonsumsi makanan
yang berkadar gula tinggi. Namun
jarang "Seka-

bisa diwujudkan oleh masyarakat
dengan rutin mengkonsumsi makanan
bergizi dan sering berolahraga.

"Pemkot Jogja juga terus berupaya
mendeteksi dini terhadap faktor
risiko PTM dengan melibatkan fa-
silitas kesehatan di wilayah melalui
Integrasi Layanan Primer (ILP),
bebernya.
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‘manis berlebih,” ujar Emma, kema-
rin (5/9).

Kepala Seksi Pencegahan Pengen-
dalian Penyakit Tidak Menular dan
Kesehatan Jiwa Dinkes Kota Jogja
Iva Kusdyarini membeberkan,
hingga pertengahan Agustus lalu
sudah ada temuan sebanyak 13.985
kasus DM. Angka itu cukup tinggi
Karena di 2023 hingga akhir tahun
temuan DM hanya bekisar 14.595
kasus.

Iva menyatakan, upaya menekan
kasus DM di Kota Jogja dapat
dilakukan dengan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS). Upayanya

pasien DM di wilayahnya terus di-
evaluasi atau skrining setiap bulan. -
Itu dilakukan untuk melihat kadar
gizi pasien sekaligus mengurangi
dampak penyakit DM.

Menurut Anggih, skrining tersebut
dilakukan juga melihat apakah ada
indikasi TBC pada pasien DM. Me-
liputi ciri-ciri penurunan kekebalan
tubuh, mengalami batuk berlebihan,
kemudian nafsu makan menurun,
mengalami penurunan berat badan,
sering keringat dingin, dan mudah
lelah. "Jika ciri-ciri dialami pasien,
akan dilakukan skrining lanjutan
TBC/ katanya. (inu/din/by)
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